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Abstrak

Dalam sebuah proyek konstruksi, pihak perencana, pemilik, pengawas, dan
pelaksana proyek memiliki tugas bersama yaitu untuk menyelesaikan sebuah proyek
secara cepat, efektif, dan efisien. Namun, semakin besar proyek yang dilaksanakan,
maka semakin kompleks juga permasalahan yang terjadi. Salah satu yang sering
terjadi adalah permasalahan terkait jumlah volume pekerjaan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, digunakan konsep yang disebut Building Information
Modelling (BIM). BIM dapat melakukan permodelan secara 2D dan 3D yang
digunakan untuk mendapatkan gambar hasil/ gambar kerja dan dimensi bangunan
yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang
berasal dari lokasi proyek vyang berupa data umum proyek, gambar
kerja/shopdrawing, dan Bill Of Quantity pekerjaan struktur yang diolah
menggunakan program BIM yaitu Autodesk Revit, dengan dibantu program
komputasi lain Microsoft Excel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
perhitungan volume total antara program Autodesk revit dan metode konvensional
memiliki selisih sebesar 436,85 m3 pada pekerjaan beton dan 168481,22 kg pada
pekerjaan pembesian.

Kata kunci: Building Information Modelling (BIM), Autodesk Revit, Volume
pekerjaan.

Abstract

In a construction project, the planner, owner, supervisor, and project implementer
have a joint task, namely to complete a project quickly, effectively, and efficiently.
However, the larger the project implemented, the more complex the problems that
occur. One of the problems that often occurs is the problem related to the amount
of work volume. To overcome these problems, a concept called Building Information
Modelling (BIM) is used. BIM can do modeling in 2D and 3D which is used to obtain
the resulting drawings/working drawings and the necessary building dimensions.
This study uses primary and secondary data from the project location in the form of
general project data, work drawings/shopdrawings, and structural work Bill Of
Quantity which are processed using the BIM program, namely Autodesk Revit, with
the help of another computing program Microsoft Excel. The results of this study
indicate that the calculation of the total volume between the Autodesk Revit program
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and the conventional method has a difference of 436.85 m3 in concrete work and

168481.22 kg in rebar work.
Keywords: Building Information Modelling (BIM), Autodesk Revit, Work volume

1. Pendahuluan

Dalam sebuah proyek konstruksi, pihak-pihak yang terkait seperti pemilik proyek/owner,
kontraktor, konsultan pengawas, dan konsultan perencana memiliki tugas bersama yaitu untuk
menyelesaikan sebuah proyek secara cepat, efektif, dan efisien (Kasuma, 2022). Namun, semakin
besar proyek yang dilaksanakan, maka semakin kompleks juga permasalahan yang terjadi. Salah
satu yang sering terjadi adalah permasalahan terkait jumlah volume pekerjaan. Volume pekerjaan
pada suatu proyek menjadi salah satu aspek paling penting dalam pelaksanaan sebuah proyek
karena dari jumlah volume tersebut yang mendasari berapa banyak anggaran yang akan
digunakan dalam sebuah proyek (Lubis et al., 2022).

Quantity Take Off (QTO) adalah pekerjaan perhitungan volume secara detail yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu proyek konstruksi. Perhitungan volume pekerjaan dalam
lingkup proyek konstruksi saat ini masih banyak yang mengacu pada metode konvensional, yaitu
dengan melakukan perhitungan secara manual berdasarkan gambar kerja (shop drawing) dengan
menggunakan cara pengukuran standar yang baku, yaitu panjang, lebar, dan tinggi/tebal (Ferial
et al., 2021). Metode tersebut kemudian berkembang seiring berjalannya digitalisasi
menggunakan bantuan komputer menggunakan program Autodesk Autocad sebagai program
gambar kerja (shop drawing) dan Microsoft Excel sebagai program kalkulasi. Namun perhitungan
volume pekerjaan menggunakan metode konvensional sering terjadi konflik dan kesalahpahaman
antar beberapa pihak terkait dengan alur informasi yang kurang jelas dan tidak tercatat dengan
baik, sehingga berpotensi untuk menghasilkan ketidakakuratan dalam perhitungan volume
pekerjaan yang dapat mempengaruhi berjalannya proyek konstruksi (Islami, 2021).

Inovasi yang menjadi solusi dalam pekerjaan Quantity Take Off pada proyek konstruksi
adalah menggunakan konsep yang disebut Building Information Modelling (BIM). BIM dapat
melakukan permodelan secara 2D dan 3D yang digunakan untuk mendapatkan gambar hasil/
gambar kerja dan dimensi bangunan yang diperlukan. Selain itu, BIM juga dapat menghitung dan
mengelola data suatu bangunan selama life-cycle (umur rencana) bangunan tersebut berlangsung
(Fadhilah et al., 2022). BIM sendiri memiliki beberapa dimensi dalam penggunaannya. Terdapat
BIM secara 3D yang berbasis objek permodelan parametrik, BIM 4D yang dapat menampilkan
kemampuan dalam memvisualkan urutan-urutan pada pelaksanaan konstruksi, BIM 5D yang
dapat menampilkan estimasi biaya yang dihasilkan dari permodelan 3D, BIM 6D yang dapat
menampilkan konflik terhadap bangunan, dan BIM 7D yang digunakan untuk memantau siklus
operasi di dalam proyek konstruksi . Konsep penerapan BIM sudah dilakukan sejak tahun 1970-
an, namun istilah Building Information Modelling pertama kali muncul pada tahun 1992 dalam
sebuah makalah yang ditulis oleh GA Van Nederveen dan FP Tolman (Laorent et al., 2019).

Berdasarkan pada Undang-Undang Jasa Konstruksi, pemerintah pusat memiliki
wewenang untuk mengembangkan standar material, peralatan konstruksi, serta inovasi teknologi
dalam bidang konstruksi. Hal tersebut juga diperkuat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 50
Tahun 2012, bahwa peningkatan kinerja dapat dilakukan jika ada perkembangan dari ilmu
pengetahuan dan teknologi. Karena keadaan saat ini teknologi sudah berkembang dan
implementasi konsep BIM sudah berkembang sangat pesat, kemudian muncul Peraturan Menteri
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PUPR Nomor 22 Tahun 2018 yang menjadi dasar payung hukum penerapan konsep BIM di

Indonesia (Lestari et al., 2021).

Penerapan konsep BIM sendiri juga memiliki pengaruh yang sangat menguntungkan bagi
para kontraktor pelaksana karena dengan melakukan implementasi konsep BIM pada proyek
konstruksinya, maka kemampuan dalam mendeteksi konflik/kesalahan lebih awal sehingga dapat
meminimalisir kerugian yang ditimbulkan, kemudian detail informasi terkait bangunan dapat
ditampilkan secara cepat, lengkap, dan transparan, dan kualitas pengerjaan yang baik dan akurasi
dokumentasi dari proses konstruksi dapat terdokumentasi dengan baik (Wibowo, 2021). Namun
perkembangan teknologi juga terkadang memiliki dampak yang kurang bagus bagi beberapa
kalangan, termasuk juga dengan penerapan konsep BIM di Indonesia. Berdasarkan beberapa
penelitian, didapati kendala seperti biaya untuk investasi perangkat yang mampu menggunakan
konsep BIM masih sangat besar dan membutuhkan spesifikasi yang cukup tinggi, kemudian
karena keterbatasan akses perangkat tersebut, maka SDM yang dapat mengoperasikan BIM juga
menjadi terbatas, dan kurangnya peraturan/standar dari perusahaan terkait pengoperasian BIM.
Hal-hal tersebut menjadi pantangan bagi beberapa perusahaan untuk mengaplikasikan konsep
BIM pada proyeknya dan lebih memilih menggunakan cara konvensional yang tidak
membutuhkan perangkat yang begitu canggih, serta lebih mudah cara menghitungnya tanpa harus
memasukkan data-data yang terlalu banyak (Lestari et al., 2021).

Pekerjaan struktur, merupakan salah satu pekerjaan yang sangat penting dalam sebuah
proyek konstruksi sehingga Quantity Take Off yang dilakukan harus cepat dan akurat sehingga
proses konstruksinya dapat dilakukan dengan efisien. Untuk mendukung tujuan tersebut, maka
diperlukan konsep BIM agar tidak terjadi kendala yang begitu besar akibat kesalahan perhitungan
Quantity Take Off yang tidak tepat ( ahmad F. Pratama, 2022).

Pada penelitian ini, dilakukan Quantity Take Off pada pekerjaan struktur proyek
pembangunan Gereja Bethany Yestoya Malang menggunakan program BIM vyaitu Autodesk
Revit. Autodesk Revit merupakan program komputer yang memungkinkan penggunanya untuk
merancang sebuah bangunan konstruksi baik dari segi struktur, arsitektur, dan Mechanical
Electrical Plumbing (MEP) dalam bentuk 2D dan 3D secara bersamaan. Setelah permodelan
selesai dilakukan, maka hasil permodelan tersebut dapat diintegrasikan dengan volume material,
volume pekerjaan, penjadwalan, dll. Adanya program Autodesk Revit dapat mengefisienkan
perhitungan Quantity Take Off pada suatu proyek konstruksi serta dapat melakukan perhitungan
penjadwalan yang lebih rinci (Fadhilah et al., 2022).

Permasalahan yang terjadi pada proyek pembangunan Gereja Bethany Yestoya Malang
adalah tidak adanya cukup personil tenaga kerja untuk menghitung kebutuhan material dan
volume pekerjaan secara rinci yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan struktur, sehingga
kemungkinan terjadinya kesalahan perhitungan (human error) sangat besar, terutama dalam
perhitungan pekerjaan pembesian dan pekerjaan beton. Untuk mengurangi faktor kesalahan
tersebut, maka dilakukan permodelan secara 3D untuk menghitung kebutuhan material dan
jumlah volume pekerjaan menggunakan bantuan program Autodesk Revit. Nantinya hasil
permodelan tersebut akan dibandingkan dengan volume yang terdapat pada Bill Of Quantity (BQ)
yang telah ada sebelumnya. Setelah muncul hasilnya, maka hasil volume tersebut akan
dibandingkan dengan harga kontrak dan analisa harga satuan pekerjaan yang berlaku di daerah
tersebut. Kemudian melakukan analisis penjadwalan ulang terkait dengan hasil analisa Quantity
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Take Off dengan menggunakan program Autodesk Revit. Analisa menggunakan konsep BIM

tersebut merupakan output dari penerapan konsep BIM 5D.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan penggunaan program Autodesk Revit sebagai
sarana untuk perhitungan Quantity Take Off hingga analisa penjadwalan pada proyek konstruksi
menjadi suatu hal yang wajib diterapkan sehingga dapat mempermudah pekerjaan dalam
menyelesaikan proyek yang sedang berlangsung serta mengecek kesesuaian volume pekerjaan
dan penjadwalan terkait suatu pekerjaan yang akan, sedang, maupun sudah dilakukan.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini membahas permasalahan metode perhitungan volume yang ada di lokasi
proyek pembangunan Gereja Bethany Yestoya Malang. Data-data yang digunakan dalam
penelitian ini didapatkan melalui observasi awal di lapangan dan kontraktor pelaksana pekerjaan
pembangunan gedung. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Shop drawing/Gambar kerja

Shop drawing adalah gambar 2D yang digunakan sebagai acuan teknis pada lapangan,
sehingga dapat digunakan sebagai acuan pekerjaan selama proses pembangunan. Jadi
gambar kerja dapat diibaratkan adalah sebagai pedoman ,untuk melaksanakan suatu
pekerjaan bangunan, sehingga mudah dikerjakan dan mudah untuk dilaksanakan. Selain
itu, detail-detail dari bangunan juga dimasukkan kedalam Shopdrawing. Bila pekerjaan
sudah selesai, maka gambar Shopdrawing dapat digunakan sebagai as buit drawing
selama tidak ada perubahan sama sekali pada saat proses pembangunan (Universitas
Medan Area, 2022). Shopdrawing dalam penelitian ini didapatkan melalui kontraktor
pelaksana Proyek Pembangunan Gereja Bethany Yestoya Malang.

b. Bill Of Quantity

Bill Of Quantity adalah rincian atau detail dari perhitungan volume semua item
pekerjaan yang akan dikerjakan maupun yang sudah dikerjakan oleh pelaksana
pekerjaan (Konstan Teknik, 2021).

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan tahapan pengolahan data dan analisa
menggunakan program Autodesk Revit dengan tahapan seperti berikut ini:

a. Permodelan 3D Menggunakan Autodesk Revit

Penelitian dimulai dengan melakukan permodelan secara 3D menggunakan program
Autodesk Revit dengan data yang berasal dari gambar kerja/Shopdrawing Proyek
Pembangunan Gereja Bethany Yestoya Malang. Hal ini dilakukan sebagai basis data
untuk menghitung berapa volume material yang digunakan pada pekerjaan struktur
Proyek Pembangunan Gereja Bethany Yestoya Malang.

b. Perbandingan VVolume Hasil Permodelan 3D Dengan Bill of Quantity

Setelah melakukan permodelan 3D, maka didapat volume material yang digunakan
dalam permodelan tersebut. Kemudian hasil volume tersebut dibandingkan dengan data
Bill of Quantity yang sudah ada. Nantinya dapat diketahui berapa perbedaan volume
pekerjaan struktur dari hasil permodelan secara 3D dengan Bill of Quantity.
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Untuk menunjukkan alur penelitian yang digunakan, dapat dilihat pada diagram alur penelitian

yang terdapat pada gambar 1.

Studi Literatur

Pengumpulan data

v

Data Selunder:

h 4

Data Primer:

1. Shoparawing Gambar Kerja

1. Data umum proyek 2. Bill Of Quantity pekerjaan struktur

h A
Pengolahan data-

1. Permodelan 3D menggunakan duiodesk Revit
2. Output volume hazil permodelan 3D

Y

/ Haszil dan Pembahazan /

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Permodelan secara 3D menggunakan program Autodesk Revit

Permodelan merupakan tahapan awal dalam memasukkan informasi ke dalam program
yag memiliki konsep Building Information Modelling (BIM). Semua komponen yang akan
dikerjakan dalam proyek tersebut harus dimasukkan ke dalam BIM agar dapat terintegrasi dengan
pekerjaan-pekerjaan lainnya. Proses permodelan secara 3D mengacu kepada gambar kerja
(shopdrawing) dari proyek sebagai panduan agar hasil permodelan dilakukan secara tepat dan
akurat, tujuannya agar mencegah adanya kesalahan interpretasi dalam menentukan dimensi pada
gambar selama proses permodelan 3D menggunakan program Autodesk Revit.
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Tahapan-tahapan ketika melakukan permodelan menggunakan program Autodesk Revit
adalah sebagai berikut:

a.

Menyiapkan data gambar kerja sesuai dengan data proyek

Tahapan ini berguna sebagai proses pengecekan kembali dari berbagai gambar kerja/
shopdrawing yang akan digunakan sebagai acuan permodelan 3D.

Membuka program Autodesk Revit

Pada menu tampilan awal, pada menu models klik new, kemudian pilih Metric-
Structural Template pada Template file, dan klik project pada menu Create new, lalu
klik ok.

Melakukan setting satuan yang akan digunakan dalam project

Ketik “UN” untuk memunculkan menu yang digunakan untuk melakukan setting
satuan yang digunakan dalam project, tentukan satuan yang akan digunakan.

Membuat as grid denah bangunan

Pilih menu Floor Plans-Level 1, lalu ketik “GR” untuk menampilkan garis grid yang
digunakan sebagai acuan untuk melakukan permodelan 3D sesuai dengan gambar
kerja

Membuat elevasi setiap lantai

Pilih menu Elevation (Building Elevation), kemudian ketik “LL” hingga muncul
garis elevasi. Kemudian masukkan data sesuai dengan elevasi pada gambar kerja.

Setting dimensi dan properties kolom bangunan

Pilih menu Structure kemudian pilih Coloumn, lalu klik edit type dan sesuaikan
dengan ukuran kolom yang sesuai dengan gambar kerja.

Menggambar kolom sesuai dengan grid bangunan

Setelah dimensi kolom disesuaikan dengan gambar kerja, kemudian digambar
mengikuti as grid bangunan sesuai dengan gambar kerja.

Setting pembesian untuk kolom

Setelah kolom beton dimodelkan, selanjutnya melakukan setting pembesian untuk
kolom berdasarkan detail penulangan pada gambar kerja dengan cara klik menu
Structure kemudian pilih Rebar. Klik edit type untuk membuat properties besi yang
digunakan sebagai tulangan kolom. Setelah ukuran besi sudah dimasukkan,
kemudian membuat model penulangan sesuai dengan detail penulangan pada
gambar kerja.

Setting dimensi dan properties untuk pilecap, balok, dan pelat

Tata cara setting dimensi dan properties pada pilecap, balok dan pelat sama halnya
dengan cara permodelan kolom. Perbedaannya jika pilecap terletak pada menu
Structure pada bagian Foundations, balok terletak pada menu Structure pada bagian
Beam, dan pelat terletak pada menu Structure pada bagian Area.
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Melakukan permodelan secara menyeluruh ke setiap elevasi bangunan sesuai dengan
gambar kerja

Setelah melakukan permodelan pada satu lantai, maka dilanjut dengan melakukan
permodelan secara menyeluruh untuk pekerjaan struktur pada setiap lantainya.

Hasil permodelan menggunakan program Autodesk Revit dapat dilihat pada Gambar 2.

ROGHG -G D ClE"PEA 60 =INns Ao Rt 2021 Riut Vesioya miang - traktr 30 Vi (301 9 D senin SEIOE .

BEDE ircheecurs Stucthee Sted Prect Spstems  rset  Amaoate  Aralze  Momrg&se  Cofabomte  View  Momge  Addhw  Medfy  (mie

5]
o

Click to select, TA foe akernstes, CTRL sdds, SHIFT unselects. & o B3a - TRAHINOV

Gambar 2. Hasil permodelan 3D Autodesk Revit

A. Menampilkan volume pada pekerjaan beton dan pembesian

Untuk menampilkan volume hasil permodelan 3D dari Autodesk Revit dapat menggunakan
menu schedule quantities dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pada menu view, klik menu schedule/quantities, kemudian pilih kategori volume
yang akan ditampilkan. Untuk kolom struktur menggunakan kategori structural
foundation, untuk balok menggunakan kategori structural framing, untuk pilecap
menggunakan kategori structural foundation, untuk pelat beton menggunakan
kategori structural floor, dan untuk pembesian menggunakan kategori structural
rebar.

Menentukan parameter schedule properties dengan cara membuka menu fields, pilih
family and type, level, dan volume pada menu scheduled fields (in order).
Membuat kelompok material dengan mengakses menu sorting/grouping kemudian
pilih family and type lalu urutkan dari atas/ascending, untuk header and footer pilih
title, count, dan totals, kemudian tandai bagian grand totals.

Untuk menyusun format, pilih menu calculate totals untuk menjumlahkan volume
yang diperlukan.
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B. Hasil permodelan 3D menggunakan program Autodesk Revit

Setelah melakukan permodelan 3D akan terlihat hasil volume yang didapatkan sepeti pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil volume pekerjaan dari permodelan 3D Autodesk Revit

Uraian Pekerjaan Volume

Lantai Basement 4 (FL -18,300)

Pekerjaan Kolom Beton 12405 | m3
Pekerjaan Balok Beton 189,20 | m3
Pekerjaan Pelat beton 210,19 | m3

Total Pekerjaan Beton Lantai Basement 4] 523,44 | m3
Lantai Basement 3 (FL -15,000)

Pekerjaan Kolom Beton 124,05 | m3
Pekerjaan Balok Beton 189,20 | m3
Pekerjaan Pelat beton 210,19 | m3

Total Pekerjaan Beton Lantai Basement 3| 523,44 | m3
Lantai Basement 2 (FL -11,700)

Pekerjaan Kolom Beton 124,05 | m3
Pekerjaan Balok Beton 189,20 | m3
Pekerjaan Pelat beton 21019 | m3

Total Pekerjaan Beton Lantai Basement 2| 523,44 | m3
Lantai Basement 1 (FL -8,400)

Pekerjaan Pilecap dan Sloof 32318 | m3
Pekerjaan Kolom Beton 283,70 | m3
Pekerjaan Balok Beton 274,72 | m3
Pekerjaan Pelat beton 35558 | m3
Total Pekerjaan Beton Lantai Basement 1| 1237,18 | m3
Total Pekerjaan Beton 2807,50 | m3

Uraian Pekerjaan Volume

Lantai Basement 1 - 4
Pekerjaan Pembesian 464780,7 | kg
Total Pekerjaan Pembesian 464781 | kg

Kemudian hasil permodelan tersebut dibandingkan dengan volume dari Bill Of Quantity
(BOQ) yang menjadi dokumen proyek dan dihitung menggunakan cara metode
konvensional.
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Tabel 2. Perbandingan antara volume permodelan 3D Autodesk Revit dengan Bill Of Quantity (BOQ)

. . . Selisih (BOQ-
Uraian Pekerjaan Volume Revit | Volume BOQ REVIT)
Lantai Basement 4 (FL -18,300)
Pekerjaan Kolom Beton 12405 | m3 | 130,65 | m3 6,60 m3
Pekerjaan Balok Beton 189,20 | m3 | 18466 | m3 -4.54 m3
Pekerjaan Pelat beton 210,19 | m3 | 23761 | m3 27,42 m3

Total Pekerjaan Beton Lantai Basement4 | 523,44 | m3 | 552,92 [ m3| 29,48 | m3
Lantai Basement 3 (FL -15,000)

Pekerjaan Kolom Beton 12405 | m3 | 190,38 [ m3| 66,33 | m3
Pekerjaan Balok Beton 189,20 | m3 | 18589 | m3 -3,31 m3
Pekerjaan Pelat beton 210,19 | m3 | 250,89 | m3 40,70 m3
Total Pekerjaan Beton Lantai Basement 3 | 523,44 | m3 | 627,16 | m3| 103,72 | m3
Lantai Basement 2 (FL -11,700) m3 m3
Pekerjaan Kolom Beton 12405 | m3 | 19151 | m3 67,46 m3
Pekerjaan Balok Beton 189,20 [ m3 | 18516 [ m3| -404 | m3
Pekerjaan Pelat beton 21019 | m3 | 25440 | m3 4421 m3

Total Pekerjaan Beton Lantai Basement2 | 523,44 | m3 | 631,07 [ m3| 107,63 | m3
Lantai Basement 1 (FL -8,400)

Pekerjaan Pilecap dan Sloof 32318 | m3 | 40222 | m3| 7904 [ m3
Pekerjaan Kolom Beton 283,70 | m3 | 32001 | m3| 3631 | m3
Pekerjaan Balok Beton 27472 | m3 | 23468 | m3| -4004 | m3
Pekerjaan Pelat beton 35558 | m3 | 47629 | m3| 120,71 | m3
Total Pekerjaan Beton Lantai Basement 1 | 1237,18 | m3 | 1433,20 [ m3 | 196,02 | m3
Total Pekerjaan Beton 2807,50 | m3 ] 3244,35 | m3 | 436,85 [ m3

Uraian Pekerjaan Volume Volume Volume

Lantai Basement 1 - 4
Pekerjaan Pembesian 464780,69| kg |633261,91| kg |168481,22| kg
Total Pekerjaan Pembesian 464781 | kg | 633262 | kg | 168481 | m3

4.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2, dapat disebutkan bahwa untuk pekerjaan beton
lantai basement 4 (FL -18,300), selisih volume pada metode konvensional lebih besar 29,48 m3
dibanding menggunakan metode Revit. Untuk pekerjaan beton lantai basement 3 (FL -15,000),
selisih volume pada metode konvensional lebih besar 103,72 m2 dibanding menggunakan metode
Revit. Untuk pekerjaan beton lantai basement 2 (FL -11,700), selisih volume pada metode
konvensional lebih besar 107,63 m® dibanding menggunakan metode Revit. untuk pekerjaan beton
lantai basement 1 (FL -8,400), selisih volume pada metode konvensional lebih besar 196,02 m?
dibanding menggunakan metode Revit. Untuk pekerjaan pembesian, selisih volume pada metode
konvensional lebih besar 168481,22 kg dibanding menggunakan metode Revit.

Meskipun total volume pekerjaan pada perhitungan metode konvensional lebih besar,
akan tetapi pada beberapa pekerjaan seperti pekerjaan balok beton pada basement 4 (FL -18,300)
memiliki volume lebih kecil sebanyak 4,54 m? dari metode Revit, pekerjaan balok beton pada
basement 3 (FL -15,000) memiliki volume lebih kecil sebanyak 3,31 m3 dari metode Revit,
pekerjaan balok beton pada basement 2 (FL -11,700) memiliki volume lebih kecil sebanyak 4,04
m? dari metode Revit, dan pekerjaan balok beton pada basement 1 (FL -8,400) memiliki volume
lebih kecil sebanyak 40,04 m? dari metode Revit.

Secara umum, hasil dari analisis volume menggunakan program Autodesk revit
menunjukkan bahwa perhitungan volume total antara program Autodesk revit dan metode
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konvensional memiliki selisih sebesar 436,85 m3 pada pekerjaan beton dan 168481,22 kg pada

pekerjaan pembesian.
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